BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh struktur modal, kinerja
keuangan, kebijakan dividen dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan hasil pengujian yang telah
dilakukan terhadap permasalahan dengan menggunakan analisis regresi berganda,
maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Stuktur modal berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan
pada Perusahaan manufaktur sektor industri (sub sektor barang
konsumsi) yang terdaftar di BEI untuk tahun 2015- 2019.

2. Kinerja keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri (sub sektor
barang konsumsi) yang terdaftar di BEI untuk tahun 2015- 2019.

3. Kebijakan dividen tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri (sub sektor
barang konsumsi) yang terdaftar di BEI untuk tahun 2015- 2019.

4. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan pada perusahaan manufaktur sektor industri (sub sektor

barang konsumsi) yang terdaftar di BEI untuk tahun 2015- 2019.
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5.2. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam penelitian. Berikut merupakan

keterbatasan penelitian:

1.

Penelitian ini hanya meneliti Perusahaan manufaktur sektor industri
(sub sektor barang konsumsi) sebagai sampel, sehingga hasil tidak
dapat digeneralisir untuk jenis industri lain.

Penelitian ini hanya menggunakan beberapa variabel independen yaitu
struktur modal, kinerja keuangan, kebijakan dividen dan ukuran
perusahaan. Masih banyak variabel lain yang mempengaruhi

perusahaan.

5.3. Saran

Penulis berharap penelitian ini dapat mendorong adanya penelitian-

penelitian selanjutnya terkait dengan nilai perusahaan. Penulis menyadari bahwa

penelitian ini masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis memberikan

saran sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya disarankan dapat menguji penelitian ini
menggunakan sampel pada industri yang lainnya.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambah variabel
independen yang terkait dengan nilai perusahaan, karena penelitian ini
memiliki R squre yang sangat kecil. Dimana R squre sebasar 0,205.
Hal ini berarti 20,5% variasi dari nilai perusahaan bisa dijelaskan oleh

variasi variabel independen yaitu struktur modal, kinerja keuangan,
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kebijakan dividen dan ukuran perusahaan. Dan sisanya 79,5%
dijelaskan oleh variabel lain yang tidak digunakan dalam model

penelitian ini.
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